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BABi 1 

PENDAHULUAN 

1.1 i Latari Belakang 

       Setiapi organisasii baiki organisasii publiki maupuni swastai memilikii arahi 

dani tujuani yangi hendaki dii capaii untuki masai yangi akani datangi yangi 

dinyatakani dalami visii dani misii organisasi.i Untuki mencapaii tujuani organisasii 

tersebuti dii jabarkani dalami bentuki program,i kegiatani dani aktivitas.i Dii 

pemerintahi daerahi memilikii pengukurani kinerjai yangi digunakani sebagaii 

dasari untuki melakukani penilaiani kinerja,i yaitui untuki menilaii suksesi ataui 

tidaknyai suatui organisasii atasi kegiatani ataui programi yangi dilakukannya. 

       Peningkatani kinerjai manajeriali dalami suatui organisasii sangati dii perlukani 

agari tujuani yangi dii inginkani olehi organisasii dapati dii realisasikani dengani 

baik.i Kinerjai suatui organisasii akani meningkati apabilai terdapati kerjai samai 

dani hubungani yangi baiki antarai pemimpini dani pegawainyai (Lusiana,i 2018).i 

Dengani meningkatkani kinerjai manajeriali akani meningkatkani pulai kinerjai 

organisasinya.i Untuki itu,i manajeri sebaiknyai dii perlakukani sebagaii partneri 

kerjai bukani sebagaii pekerjai semata.i Untuki mendapatkani kinerjai manajeri 

yangi baik,i organisasii mempunyaii tugasi untuki memberikani dorongani kepadai 

parai manajeri sesuaii dengani yangi dii harapkan.i Organisasii mempunyaii tugasi 

untuki memberikani dorongani kepadai parai manajeri agari bekerjai dengani giati 

sehinggai memberikani dorongani kepadai parai manajeri untuki mencapaii targeti 

organisasii (Yevi,i 2018). 

       Pengukurani kinerjai sangati pentingi untuki menilaii akuntabilitasi organisasii 

i dani manajeri dalami menghasilkani pelayanani publiki yangi lebihi baiki 
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(Lusiana,i 2018).i Akuntabilitasi bukani sekedari kemampuani menunjukkani i 

bagaimanai uangi publiki dii belanjakan,i akani tetapii meliputii kemampuani 

menunjukkani bahwai uangi publiki tersebuti dibelanjakani secarai ekonomis,i 

efisieni dani efektif.i Akuntabilitasi merupakani prinsipi pertanggungi jawabani 

yangi berartii bahwai prosesi penganggarani dii mulaii darii perencanaan,i 

penyusunan,i pelaksanaani harusi benar-i benari i dapati dilaporkani dani 

dipertanggungjawabkani kepadai DPRDi dani masyarakati (Putrii &i Vita,i 2019). 

       Kualitasi prosesi pengukurani kinerjai sangati dipengaruhii olehi kualitasi 

prosesi penganggarani karenai pengukurani kinerjai merupakani matai rantaii 

yangi berhubungani dengani prosesi penganggaran.i Menuruti Putrii &i Vitai 

(2019)i dalami paperi nyai mengatakani bahwai salahi satui karakteristiki sistemi 

penganggarani adalahi kejelasani sasarani anggaran.i Kejelasani sasarani 

anggarani merupakani sejauhmanai tujuani anggarani ditetapkani secarai jelasi 

dani spesifiki dengani tujuani agari anggarani tersebuti dapati dimengertii olehi 

orangi yangi bertanggungjawabi atasi pencapaiani anggarani tersebut.i Kejelasani 

sasarani anggarani berimplikasii padai aparati untuki menyusuni anggarani sesuaii 

dengani sasarani yangi ingini dicapaii padai setiapi instansii pemerintah.i 

Kejelasani sasarani anggarani jugai akani membantui padai setiapi manajeri untuki 

mencapaii kinerjai yangi diharapkan,i dengani mengetahuii sasarani anggarani 

yangi diterapkani makai tingkati kinerjai dapati tercapaii sesuaii dengani yangi dii 

harapkan. 

       Akuntabilitasi kinerjai instansii pemerintahi merupakani salahi satui darii 

bagiani isui kebijakani yangi strategisi dii Indonesiai saati inii dikarenakani 

perbaikani akuntabilitasi kinerjai instansii pemerintahi berdampaki padai upayai 

terciptanyai penataani pemerintahi yangi baiki padai setiapi organisasi.i Perbaikani 
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akuntabilitasi kinerjai instansii pemerintahi jugai berdampaki luasi padai bidangi 

ekonomii dani politiki (Lusiana,i 2018).i Dalami bidangi ekonomi,i perbaikani 

akuntabilitasi kinerjai instansii pemerintahi akani mendorongi perbaikani iklimi 

investasi,i sedangkani dalami bidangi politiki perbaikani akuntabilitasi kinerjai 

instansii pemerintahi akani mampui memperbaikii tingkati kepercayaani 

masyarakati kepadai pemerintah.i Dapati dilihati darii Laporani Keterangani 

Pertanggungjawabani (LKPJ)i Bupatii Sampangi Tahuni 2018.i Hasili evaluasii 

Sistemi Akuntabilitasi Kinerjai Instansii Pemerintahi (SAKIP)i Kabupateni 

Sampangi Tahuni 2018i mendapatkani nilaii 64,23i ataui predikati “B”,i nilaii inii 

lebihi meningkati darii padai 2i tahuni sebelumi yangi masihi memperolehi predikati 

“C” 

Tabeli 1.1 

Laporani Keterangani Pertanggungjawabani Tahuni 2017-i 2018 

Komponen yang 

dinilai 

2017 2018 

Bobot Nilai Bobot Nilai 

A Perencanaani 

kinerja 

30 19,00 30 22,35 

B Pengukurani kinerja 25 13,69 25 15,96 

C Pelaporani kinerja 15 9,15 15 10,34 

D Evaluasii internal 10 3,13 10 6,06 

E Capaiani kinerja 20 10,85 20 9,51 

Nilaii hasili evaluasi 100 55,83 100 64,23 

Tingkati akuntabilitasi 

kinerja 

 CC  B 

i i i i i i Sumber:i Datai LKPJi Kabupateni Sampangi i i i i i  
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Penilaiani tingkati akuntabilitasi kinerjai dii Kabupateni Sampangi menunjukkani 

akuntabilitasi kinerjanyai sudahi baik,i memilikii sistemi yangi dapati dii gunakani 

untuki manajemeni kinerja,i dani perlui sedikiti perbaikan. 

       Anggarani pemerintahi berisii rencanai kegiatani yangi dii representasikani 

dalami bentuki rencanai pendapatani dani belanjai dalami satuani moneter.i 

Anggarani yangi baiki tidaki hanyai memuati informasii tentangi pendapatani dani 

belanja,i namuni darii itui anggarani harusi memberikani informasii mengenaii 

kondisii kinerjai pemerintahi daerahi yangi akani dicapaii sehinggai anggarani 

dapati dii jadikani tolaki ukuri pencapaiani kinerja.i Anggarani tersebuti harusi dii 

nyatakani secarai jelasi sesuaii arahi dani tujuannyai karenai penganggarani inii 

sangati berpengaruhi terhadapi kualitasi prosesi pengukurani kinerjai (Yevi,i 

2018).i Salahi satui karakteristiki anggarani adalahi kejelasani anggaran.i 

Kejelasani sasarani anggarani merupakani sejauhi manai tujuani anggarani 

ditetapkani secarai jelasi dani spesifiki dengani tujuani agari anggarani tersebuti 

dapati dii mengertii olehi orangi yangi bertanggungjawabi atasi pencapaiani 

anggarani tersebut.i  

       Darii hasili penelitiani yangi dii lakukani olehi Yevii (2018)i membuktikani 

terdapati pengaruhi positifi signifikani antarai kejelasani sasarani anggarani 

dengani kinerjai manajerial.i Penelitiani Yevii (2018)i sejalani dengani penelitiani 

Lusianai (2018)i membuktikani bahwai kejelasani sasarani anggarani 

berpengaruhi terhadapi kinerjai manajerial.i Dimanai semakini i baiki kejelasani 

sasarani anggarani makai semakini baiki pulai kualitasi kinerja.i  

       Berhasili ataui tidaknyai suatui organisasii dalami mencapaii kinerjai yangi 

baiki sangati ditentukani olehi seorangi pemimpini (Satyawatii eti al.,i 2014).i 

Suatui perusahaani dalami melakukani aktivitasnyai diisyaratkani memilikii 
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pemimpini handali yangi mampui mengantisipasii masai depani organisasii dani 

mengambili peluangi darii perubahani yangi adai sehinggai dapati mengarahkani 

organisasii untuki sampaii padai tujuannya.i Polai tindakani yangi dii lakukani olehi 

pemimpini secarai keseluruhani diartikani sebagaii gayai kepemimpinan.i Gayai 

kepemimpinani mewakilii keterampilani dani sikapi darii seorangi pemimpini itui 

sendiri.i Semakini kuati gayai kepemimpinani yangi diterapkani makai akani 

meningkatkani kinerjai organisasii (muliadii eti al.,2019). 

       Polai tindakani pemimpini secarai keseluruhani diartikani sebagaii gayai 

kepemimpinan.i Gayai kepemimpinani mewakilii keterampilani dani sikapi darii 

seorangi pemimpin.i i Penelitiani yangi dii lakukani olehi muliadii eti al.,i (2019)i 

membuktikani bahwai gayai kepemimpinani berpengaruhi positifi terhadapi kinerjai 

karyawan.i Semakini kuati gayai kepemimpinani makai akani meningkatkani 

kinerjai Organisasi.i  

       Motivasii kerjai biasanyai terkandungi keinginan,i harapan,i kebutuhan,i 

tujuan,i sasaran,i dorongani dani insetif.i Pegawaii bekerjai dengani harapani akani 

memperolehi upah/gajii yangi dapati untuki memenuhii kebutuhani tersebut.i 

Dorongani seseorangi untuki bekerjai dipengaruhii adanyai kebutuhani yangi 

harusi dipenuhii dani tingkati kebutuhani yangi berbedai padai setiapi pegawai,i 

sehinggai dapati terjadii perbedaani motivasii dalami berprestasi.i Menuruti Herlii 

(2018)i selaini pemenuhani kebutuhani darii parai karyawani akani pelayanani dani 

penghargaani olehi atasani terhadapi prestasii kerjai yangi dihasilkani yangi 

sesuaii dengani prinsipi keadilani dapati memotivasii kerjai mereka. 

       Darii hasili penelitiani yangi dii lakukani olehi Herlii (2018)i membuktikani 

terdapati pengaruhi positifi signifikani antarai motivasii kerjai dengani kinerjai 

manajerial.i Penelitiani Herlii (2018)i sejalani dengani penelitiani Muliadii eti al.,i 
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(2019)i yangi membuktikani bahwai Motivasii kerjai berpengaruhi terhadapi 

karyawan.i  

       Padai penelitiani sebelumnyai mengenaii variabeli Akuntabilitasi Publik,i 

Kejelasani Sasarani Anggaran,i Gayai Kepemimpinani dani Motivasii Kerjai inii 

sudahi pernahi ditelitii namun,i dalami penelitiani sebelumnyai i keempati variabeli 

inii tidaki dii telitii dalami satui penelitiani sertai kebanyakani ditelitii dalami sektori 

swastai dani ditelitii terhadapi kinerjai pegawaii ataui karyawan.i Maka,i dalami 

penelitiani inii penelitii ingini menelitinyai padai sektori publiki sertai dilakukannyai 

padai manajeri ataui terhadapi kinerjai manajerial.i Penelitii ingini menelitii dalami 

sektori publiki dikarenakani sektori publiki berkewajibani untuki memberikani 

pelayanani secarai optimali kepadai masyarakati dimanai pelayanani tersebuti 

tergantungi darii hasili kerjai darii pegawaii yangi dapati menghasilkani sebuahi 

kinerja,i sedangkani padai kenyataannyai sektori publiki mendapatkani kritikani 

diantaranya,i sektori publiki dapati digambarkani tidaki produktif,i tidaki efisien,i 

dani memilikii kualitasi rendahi makai disinii penelitii ingini menelitii dii sektori 

publik. 

       Dalami penelitiani inii dilakukani terhadapi manajeri karenai manajeri dalami 

sebuahi organisasii memilikii perani pengendalii untuki pegawaii lainnyai setelahi 

pemimpin,i manajeri yangi mengkoordiniri pekerjaani bawahannyai setelahi 

mendapatkani tugasi darii seorangi pemimpini sertai manajeri dalami sektori 

publiki jugai memilikii perani dalami pengambilani keputusani dani ikuti sertai 

dalami penyusunani anggarani demii mencapaii tujuani organisasi. 

       Penelitiani inii dilakukani dii Kabupateni Sampang,i karenai berdasarkani datai 

yangi mengacui padai Produki Domestiki Regionali Brutoi (PDRB)i 

Kabupaten/Kotai dii Provinsii Jawai Timuri yangi dapati menggambarkani keadaani 
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ekonomii ataui kinerjai perekonomiani daerah,i dilihati darii datai pertumbuhani 

ekonomii padai tahuni 2018i kinerjai perekonomiani dii Jawai Timuri mengalamii 

kenaikani darii padai tahuni sebelumnyai yangi manai padai tahuni 2017i sebesari 

5,46i dani padai tahuni 2018i mengalamii kenaikani sebesari 0,04%i menjadii 

5,50.i Pertumbuhani ekonomii tersebuti sejalani dengani pertumbuhani ekonomii 

nasionali yangi padai tahuni 2018i mencapaii 5,17i %i dimanai tumbuhi lebihi 

tinggii dibandingkani tahuni 2017i yaitui sebesari 5,07%.i Terdapati beberapai 

Indikatori ekonomii yangi mengiringii pertumbuhani ekonomii dii Jawai Timuri padai 

tahuni 2018i tersebuti yaitui inflasii yangi mencapaii 2,86%i yaitui lebihi rendahi 

darii tahuni 2017i yangi mencapaii 4,04%,i selaini itui ekspori barangi dani jasai 

sebesari US$i 20,39i miliari sertai impori sebesari US$i 25,73i miliari (sumber:i 

jatim.bps.go.id).i Meningkatnyai pertumbuhani ekonomii dii Jawai Timuri tersebuti 

hampiri semuai Kabupaten/Kotai dii JATIMi mengalamii peningkatani 

pertumbuhani ekonomii namun,i jugai adai beberapai Kabupaten/Kotai 

mengalamii perlambatani pertumbuhani ekonomii yangi berjumlahi 6i 

Kabupaten/Kotai salahi satunyai Kabupateni Sampang.i Perlambatani ekonomii 

tersebuti umumnyai imbasi darii menurunnyai kinerjai ekonomii lapangani usahai 

pertaniani dani perikanani dani Kabupateni Sampangi jugai digolongkani kei salahi 

satui pertumbuhani terendahi dii bawahi Jawai Timuri yaitui dengani nilaii 4,51%.i 

Makai darii itu,i dengani datai tersebuti dapati dinyatakani bahwai pertumbuhani 

ekonomii yangi terjadii menggambarkani kinerjai pemerintahi daerahi Kabupateni 

Sampangi belumi meningkati secarai maksimal. 

       Dilihati darii rata-i ratai capaiani sasarani Renstai dii pulaui Madura,i 

Sampangi merupakani kabupateni yangi disorotii dibandingkani dengani ketigai 

kabupateni lainnyai yakni,i i Kabupateni Sumenep,i i Kabupateni Pamekasani dani 
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i Kabupateni Bangkalan.i Hali inii dii buktikani darii hasili Sakipi setiapi kabupateni 

yangi menjelaskani meningkati tidaknyai suatui kinerjai dii setiapi OPDi masing-i 

masingi Daerah.i Darii datai yangi diperoleh,i kabupateni Pamekasani rata-i ratai 

capaiani i sasarani Renstrai darii tahuni 2017-i 2018i mengalamii kenaikan,i hanyai 

terdapati 10i OPDi yangi nilainyai menuruni (sumber:i 

esakip.pamekasankab.go.id).i Selanjutnya,i untuki Kabupateni Sumenepi rata-i 

ratai capaiani sasarani Renstrai darii tahuni 2017-i 2018i mengalamii kenaikani 

hanyai terdapati 9i OPDi yangi nilainyai menuruni (sumber:i 

dataprimer.sumenepkab.go.id)i dani yangi terakhiri untuki kabupateni Bangkalani 

rata-i ratai capaiani sasarani Renstrai darii tahuni 2017-i 2018i mengalamii sedikiti 

kenaikan,i terdapati 11i OPDi yangi nilainyai menuruni (sumber:i 

sakip.bangkalankab.go.id).i Untuki Kabupateni Sampangi dapati dilihati darii datai 

rata-ratai capaiani sasarani renstrai setiapi OPDi Kab.i Sampangi darii tahuni 

2017-2018,i darii 28i OPDi yangi dinilaii kinerjanyai terdapati 15i OPDi yangi 

mengalamii kenaikani kinerjanyai dani 13i OPDi kinerjanyai masihi menuruni hali 

inii dapati dilihati bahwasanyai masihi banyaki OPDi yangi kinerjanyai mengalamii 

penurunani padai duai tahuni tersebut,i dani perbedaani jumlahi OPDi yangi 

mengalamii kenaikani dani penurunani kinerjanyai sangati sedikiti selisihnya,i 

penjelasani tersebuti dapati dilihati padai tabeli 1.2i rata-ratai capaiani sasarani 

renstrai OPDi Kabupateni Sampangi sebagaii berikuti : 
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Tabeli 1.2 

Rata-Ratai Capaiani Sasarani Renstrai OPDi Kabupateni Sampang 

Nama Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 2017 (%) 2018 (%) 

Sekretarisi Daerah 98,20 106,43 

Sekretarisi DPRD 92,99 95,36 

Inspektorati Daerah 86,50 92,59 

Dinasi Pendidikan 88,67 92,79 

Dinasi Pemuda,i Olahraga,i Kebudayaani dani 

Pariwisata 105,56 134,23 

Dinasi kesehatan 161,49 105,37 

Dinasi Sosial 83,25 39,77 

Dinasi Keluargai Berencana,i Pemberdayaani 

Perempuani dani Perlindungani Anak 99,68 113,48 

Dinasi Kependudukani dani Pencatatani Sipil 102,38 102,65 

Dinasi Pemberdayaani Masyarakati dani Desa 100 75 

Dinasi PUi dani PR 101,76 101,3 

Dinasi Perumahani Rakyati dani Kawasani 

Permukiman 112,24 96,1 

Dinasi Perhubungan 98,26 102,9 

Satuani Polisii Pamongi Praja 98,77 97,19 

Dinasi Penanamani Modali dani Pelayanani 

Terpadui Satui Pintu 101,39 103,43 

Dinasi Perdagangani dani Perindustrian 103,25 131,29 

Dinasi Koperasi,i Usahai Mikroi dani Tenagai 

Kerja 137,67 117,66 

Dinasi Komunikasii dani Informatika 126,5 100,66 

Dinasi Ketahanani Pangan 102,49 118,29 

Dinasi Pertanian 111,26 99,47 

Dinasi Perikanan 99,69 103,15 

Dinasi Lingkungani Hidup 100,62 128,36 

Dinasi Kearsipani dani Perpustakaan 110,52 109,41 
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Badani Perencanaani Pembangunan,i 

Penelitian,i dani Pengembangani Daerah 94,17 90,64 

Badani Pendapatan,i Pengelolaani Keuangani 

dani Aseti Daerah 99,54 99,06 

Badani Kepegawaiani dani Pengembangani 

Sumberi Dayai Manusia 120,63 96,57 

Badani Kesatuani Bangsai dani Politik 99,17 99,27 

Badani Penanggulangani Bencanai Daerah 69,44 102,66 

i i i i i Sumber:i Datai LKPJi Kabupateni Sampangi i i i i i  

Dengani datai tersebuti dapati dikatakani bahwasanyai kinerjai padai masing-i 

masingi OPDi Kabupateni Sampangi belumi dikatakani baiki secarai maksimal,i 

padahali kinerjai darii manajeriali disinii menjadii sorotani masyarakat. 

       Pemerintahi Daerahi Kabupateni Sampangi (PEMDA)i melakukani carai agari 

parai kinerjai pegawaii dapati meningkat.i Salahi satui carai yangi dii lakukani yaitui 

Tunjangani Penghasilani Pegawaii (TPP)i bagii pegawaii dii lingkupi Pemkabi 

Sampangi akani dii gantii menjadii Tunjangani Kinerjai (Tukin).i Pergantiani TPPi 

menjadii Tukini karenai Tunjangani Penghasilani Pegawaii dii nilaii tidaki bisai 

meningkatkani ataui mendorongi kinerjai parai pegawaii yangi adai dii Sampangi 

(sumber:i www.tribuni madura.com).i Rekomendasii perubahani tersebuti 

merupakani darii timi evaluasii Sistemi Akuntabilitasi Kinerjai Instansii Pemerintahi 

(SAKIP)i Kemenpan. 

       Berdasarkani paparani yangi dijelaskani diatasi dani disertaii dengani datai 

yangi mendukungi makai dalami hali inii penelitii ingini menelitii mengenaii 

“Pengaruhi Akuntabilitasi Publik,i Kejelasani Sasarani Anggaran,i Gayai i 

Kepemimpinan,i dani Motivasii Kerjai Terhadapi Kinerjai Manajeriali 

Organisasii Perangkati Daerahi Kabupateni Sampang”. 
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1.2 i i i Rumusani Masalah 

1. Apakahi akuntabilitasi Publiki berpengaruhi terhadapi Kinerjai manajeriali 

padai OPDi Kabupateni Sampang? 

2. Apakahi kejelasani Sasarani Anggarani berpengaruhi terhadapi Kinerjai 

manajeriali padai OPDi Kabupateni Sampang? 

3. Apakahi Gayai Kepemimpinani berpengaruhi terhadapi Kinerjai manajeriali 

padai OPDi Kabupateni Sampang? 

4. Apakahi Motivasii kerjai berpengaruhi terhadapi Kinerjai manajeriali padai 

OPDi Kabupateni Sampang? 

 

1.3 i i Tujuani Penelitiani  

Tujuani darii penelitiani inii adalahi : 

1. Untuki mengetahuii Apakahi akuntabilitasi Publiki berpengaruhi terhadapi 

Kinerjai manajeriali padai OPDi Kabupateni Sampang. 

2. Untuki mengetahuii Apakahi kejelasani Sasarani Anggarani berpengaruhi 

terhadapi Kinerjai manajeriali padai OPDi Kabupateni Sampang 

3. Untuki mengetahuii Apakahi i Gayai Kepemimpinani berpengaruhi 

terhadapi Kinerjai manajeriali padai OPDi Kabupateni Sampang. 

4. Untuki mengetahuii Apakahi Motivasii kerjai berpengaruhi terhadapi 

Kinerjai manajeriali padai OPDi Kabupateni Sampang. 

 

 

 



12 
 

1.4i Manfaati penelitiani  

Adapuni manfaati penelitiani inii adalahi sebagaii berikuti : 

1. Manfaati teoritisi  

a. Memperkuati penelitiani yangi telahi dilakukani sebelumnyai sehinggai 

dapati dijadikani acuani untuki pengembangani kinerjai manajerial. 

2. Manfaati Praktisi  

a. Bagii manajeri dapati memberikani informasii tambahani dani 

memberikani arahani dalami mengaturi rencanai strategisi kedepani 

untuki mendapatkani kinerjai yangi baik. 

b. Bagii penelitii selanjutnyai diharapkani dapati menjadii refrensii penelitii 

selanjutnyai yangi akani melakukani penelitiani terkaiti dengani kinerjai 

manajerial. 

 

 

 

 

 

 


